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ABSTRAK

Terdapat sekitar 20-33% perawat sudah mengikuti pelatihan komunikasi SBAR dan setiap ruangan
sudah menggunakan tehnik SBAR dalam handover. Namun penerapan komunikasi SBAR tidak
maksimal karena masih banyaknya perawat yang belum mengikuti pelatihan. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman hand over
keperawatan di rumah sakit Bhayangkara Tk | R Said Sukanto tahun 2022. Desain penelitian
menggunakan quasi experiment dengan pre-post test with control group, populasi penelitian ini seluruh
perawat pelaksana di ruang rawat inap rumah sakit Bhayangkara yang sesuai Kkriteria inklusi, jumlah
sampel sebanyak 98 orang terbagi menjadi 49 kelompok intervensi dan 49 kelompok kontrol.
Responden didapat dengan menggunakan rumus Slovin, Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.
Analisadata meliputi analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Ada pengaruh pelatihan
komunikasi SBAR terhadap pemahaman hand over keperawatan di rumah sakit Bhayangkara, dengan
nilai pvalue=0,010 (<0,05). Kesimpulan: Ada pengaruh antara masa kerja (pvalue=0,024) serta
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (pvalue=0,010) di rumah
sakit Bhayangkara Tk. I. R. Said Sukanto.

Kata kunci : hand over; komunikasi SBAR; pelatihan

SBAR COMMUNICATION TRAINING ON UNDERSTANDING HAND OVER
NURSING IN HOSPITAL X

ABSTRACT

There are about 20-33% of nurses who have attended SBAR communication training and every room
has used SBAR technique in handover. However, the application of SBAR communication is not optimal
because there are still many nurses who have not attended training. The purpose of this study was to
analyze the effect of SBAR communication training on the understanding of nursing hand over at
Bhayangkara Tk | R Said Sukanto Hospital in 2022. The research design used a guasi-experimental
study with pre-post test with control group, the population of this study were all nurses in the room.
Inpatient treatment at Bhayangkara Hospital according to the inclusion criteria, the number of samples
was 98 people divided into 49 intervention groups and 49 control groups. Respondents were obtained
using the Slovin formula, the research instrument used a questionnaire. Data analysis includes
univariate and bivariate analysis with chi square test. There is an effect of SBAR communication
training on the understanding of nursing hand over at Bhayangkara hospital, with p-value = 0.010
(<0.05). Conclusion: There is an effect between years of service (pvalue=0.024) and SBAR
communication training on understanding nursing handovers (pvalue=0.010) at Bhayangkara Tk
Hospital. I. R. Said Sukanto.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan) (Wiryanto, 2014). Komunikasi yang dilakukan perawat bertujuan agar
pelayanan keperawatan yang diberikan dapat berjalan efektif (Daryanto, 2014). Komunikasi SBAR
adalah metode struktur untuk mengkomunikasikan informasi yang membutuhkan perhatian segera dan
tindakan berkontribusi terhadap ekalasi yang efektif dan meningkatkan keselamatan pasien (Rofii, 2013
dalam Marjani, 2015). Pelatihan adalah menciptakan lingkungan agar dapat mempelajari sesuatu,
meningkatkan kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan
pekerjaan. Handover merupakan proses menyampaikan dan menerima sesuatu laporan (termaksud
tanggung jawab) tentang kondisi pasien dengan menyatakan secara komplit, singkat dan jelas mengenai
tindakan yang telah dan belum dilakukan. Komunikasi dalam handover dilakukan secara lisan dan
tulisan untuk menghindari risiko kesalahan dalam prosedur pelaksanaannya (Nursalam,2014).
Pelaksanaan handover dilakukan setiap pergantian shift melalui 3 tahapan yaitu pra-pelaksanaan,
pelaksanaan dan pasca pelaksanaan. Hasil penelitian Hardini dkk (2019) di Bangsal Bedah dan Interne
RSUP Dr. M. Djamil Padang menjelaskan bahwa peran SOP, pembekalan dan sosialisasi sangat
berdampak demi terlaksananya komunikasi metode SBAR dalam handover. Hasil penelitian Hia (2018)
di RSUD Dr. Pirngadi, perawat belum melaksanakan komunikasi metode SBAR secara maksimal saat
melakukan handover dikarenakan perawat hanya membaca laporan rawatan yang ada di catatan
terintegrasi pasien tanpa adanya Standar Operasional Prosedur dan validasi yang dapat berisiko
terhadap kesalahan identifikasi dan pemberian obat.

METODE

Penelitian ini menggunakan desainpenelitian quasi experiment dengan pre-post test with control group.
Penelitian dilakukan di rumah sakit Bhayangkari Tk 1 R Said Sukanto. Waktu penelitian bulan Maret-
Mei tahun 2022. Seluruh perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap rumah sakit Bhayangkara
adalah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 669 orang. Sampel sebanyak 98 orang yang terbagi
menjadi 49 orang kelompok intervensi dan 49 orang kelompok kontrol. Pengolahan data yang terdiri
dari proses editing, coding, processing dan cleaning. Analisa data dalam penelitian ini terdiri dari
analisis univariat dan bivariate dengan uji Chi Square. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Variabel dependen adalah pemahaman handover keperawatan, variabel independen
pelatihan komunikasi SBAR dan variabel konfoundingnya adalah karakteristik perawat yang terdiri
dari usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja.

HASIL
Tabel 1.
Karaktyeristik Responden (n=98)
Jumlah Responden
Variabel Intervensi Kontrol
f % f %
Usia
20-30 Tahun 35 71,4 39 79,6
31-40 Tahun 11 22,4 8 16,3
>40 Tahun 3 6,1 2 4,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 6,1 6 12,2
Perempuan 46 93,9 43 87,8
Pendidikan
D3/S1 Keperawatan 48 98 44 89,8

Ners 1 2 5 10,2
S2 Keperawatan - - - -
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Jumlah Responden

Variabel Intervensi Kontrol
f % f %

Masa Kerja

<10 tahun 44 89,8 34 69,4
>10 tahun 5 10,2 15 30,6
Pemahaman Handover Keperawatan (pretest)

Kurang Memahami 31 63,3 10 20,4
Memahami 18 36,7 39 79,6
Pemahaman Handover Keperawatan (postest)

Kurang Memahami 1 2 10 20,4
Memahami 48 98 39 79,6

Tabel 1 didapatkan bahwa sebagianbesar responden berusia antara 20-30 tahun yaitusebanyak
74 (75,5%) dengan sebaran responden kelompok intervensi sebanyak 35 (71,4%) dan
kelompok kontrol sebanyak 39 (79,6%). Jenis kelamin responden sebagian besar perempuan
dengan jumlah 89 (90,8%) dengan sebaran responden kelompok intervensi sebanyak 46
(93,9%) dan kelompok kontrol sebanyak 43 (87,8%). Pendidikan responden sebagian besar
adalah D3/S1 keperawatan yaitu sebanyak 92 (93,9%) dengan sebaran responden kelompok
intervensi sebesar 98% (48 orang) dan kelompok kontrol sebesar 89,8% (44 orang). Masa kerja
responden sebagian besar <10 tahun yaitu sebanyak 78 (79,6%) dengan sebaran responden
kelompok intervensi sebanyak 44 (89,8%) dan kelompok kontrol sebanyak 34 (69,4%).
Pemahaman handover keperawatan (pretest) sebagian besar dengan kategori memahami yaitu
sebanyak 57 (58,2%) dengan sebaran responden kelompok intervensi sebanyak 18 (36,7%) dan
kelompok kontrol sebanyak 39 (79,6%). Untuk pemahaman handover keperawatan (posttest)
sebagian besar dengan kategori memahami yaitu sebanyak 87 (88,8%) dengan sebaran
responden kelompok intervensi sebanyak 48 (98%) dan kelompok kontrol sebanyak 39
(79,6%).

Hasil uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value=0.641).
Hasil uji Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value =
0.484) dengan OR=0.467, artinya responden dengan jenis kelamin perempuan mempunyai
peluang 0,467 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman hand
over keperawatan dibanding responden dengan jenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil uji
Chi Square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value = 0.206)
dengan OR=5,455, artinya responden yang berpendidikan D3/S1 Keperawatan mempunyai
peluang 5,455 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman
handover keperawatan dibanding responden yang memiliki pendidikan Ners.

Hasil uji Chi Square menunjukan ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value = 0.024)
dengan OR=3,882, artinya responden dengan masa kerja <10 tahun mempunyai peluang 3,882
kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan
dibanding responden dengan masa kerja >10 tahun. Dari hasil uji Chi Square menunjukan ada
hubungan yang bermakna antara sebelum diberikan pelatihan komunikasi SBAR terhadap
pemahaman handover keperawatan (pretest) dengan nilai (p value = 0.000) dengan OR=6,717,
artinya responden yang memahami handover keperawatan mempunyai peluang 6,717 kali
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untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan
dibanding responden yang kurang memahami handover keperawatan. Berdasarkan hasil uji Chi
Square menunjukan ada hubungan yang bermakna antara setelah diberikan pelatihan
komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (posttest) dengan nilai (p value
= 0.010) dengan OR=0,081, artinya responden yang memahami handover keperawatan
mempunyai peluang 0,081 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap
pemahaman handover keperawatan dibanding responden yang kurang memahami handover
keperawatan.

PEMBAHASAN

Karakteristik Respondeb

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas responden kelompok intervensi berusia antara 20-30
tahun yaitu sebanyak 35 (71,4%) dan kelompok kontrol sebanyak 39 (79,6%). Usia
berpengaruh terhadap tingkat kematangan perawat, yaitu kematangan mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan keperawatan salah satunya pelatihan komunikasi SBAR.
Responden kelompok intervensi yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 (93,9%) dan
kelompok kontrol sebanyak 43 (87,8%). Hal ini karena perawat rumah sakit Bhayangkara di
bagian rawat inap mayoritas perempuan sedangkan perawat laki-laki mayoritas berdinas di IGD
dan ICU. Jumlah responden kelompok intervensi yang berpendidikan D3/S1 keperawatan
sebanyak 48 (98%) dan kelompok kontrol sebanyak 44 (89,8%). Pendidikan merupakan salah
satu usaha seseorang untuk mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan kemampuan.
Kegiatan pendidikan formal maupun informal bertujuan agar terjadi perubahan perilaku yaitu
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. Pendidikan
formal yang tinggi dari seorang perawat diharapkan akan memberi pelayanan yang optimal
kepada pasien. Kelompok intervensi sebagian besar memiliki masa kerja <10 tahun sebanyak
44 (89,8%) dan kelompok kontrol sebanyak 34 (69,4%). Hal ini menunjukan bahwa masa kerja
merupakan faktor yang berkaitan dengan lamanya seseorang bekerja di suatu tempat. Masa
kerja responden di RS Bhayangkara hanya berdasarkan rutinitas, kurangnya motivasi, kurang
energik, kurang bersemangat dan sebagian besar sudah berkeluarga, mengalami kejenuhan
dalam bekerja, selain itu kurangnya reward yang diberikan kepada perawat dengan kinerja baik
berupa pujian, family gatering, dan pergi ketempat-tempat wisata dalam rangka refreshing
kurang maksimal. Untuk pemahaman handover keperawatan sebelum dan sesudah pelatihan
komunikasi SBAR didapatkan responden kelompok intervensi sebagian besar kurang
memahami handover keperawatan sebanyak 31 (63,3%) dan kelompok kontrol yang kurang
memahami handover keperawatan sebanyak 10 (20,4%). Terdapat keterkaitan antara
pemahaman sebelum dan sesudah diberikan pelatihan komunikasi SBAR serta antara kelompok
yang tidak mendapatkan pelatihan karena pelatihan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kemampuan yang mengharapkan responden mampu memahami konsep dari pelatihan yang
diberikan.

Hasil uji Chi Square menunjukan tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (pvalue=0.641).
Responden kelompok intervensi dann kelompok kontrol yang berusia 20-30 tahun sebagian
besar memahami handover keperawatan karena pada usia tersebut merupakan masa puncak
perkembangan intelektual sehingga proses pembelajaran akan mudah diterima dan lebih peka
terhadap stimulasi yang diberikan. Selain itu usia 20-30 tahun merupakan area usia produktif.
Dengan meningkatnya usia seseorang, akan semakin mampu mengambil keputusan, semakin
mampu berpikir rasional, lebih dapat mengendalikan emosi, dan toleran terhadap pandangan
orang lain, sehingga diharapkan semakin meningkatnya kinerja dan dapat mencerminkan pola
peningkatan pencegahan insiden keselamatan pasien melalui penerapan komunikasi SBAR
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disaat handover keperawatan. Semakin bertambahnya usia seseorang maka dapat meningkatkan
kedewasaan secara klinis dan psikologi serta semakin mampu melaksanakan pekerjaannya.

Hasil uji Chi Square menunjukan tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin
dengan pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value =
0.484) dan nilai OR=0.467, artinya responden dengan jenis kelamin perempuan mempunyai
peluang 0,467 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman
handover keperawatan dibanding responden dengan jenis kelamin laki-laki. Jenis kelamin
perempuan lebih banyak yang memahami handover keperawatan dikarenakan responden
perempuan lebih menitik beratkan pada sebuah hasil dari kerja yang dilakukan baik secara
individu maupun dalam tim, selain itu perawat di RS Bhayangkara didominasi oleh perawat
perempuan. Berdasarkan hasil uji Chi Square menunjukan tidak ada hubungan yang bermakna
antara pendidikan dengan pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover
keperawatan (p value = 0.206) dan OR=5,455, artinya responden yang memiliki pendidikan
D3/S1 Keperawatan mempunyai peluang 5,455 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi
SBAR terhadap pemahaman hand over keperawatan dibanding responden yang memiliki
pendidikan Ners. Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Tingkat pendidikan perawat di RS Bhayangkara masih
perlu ditingkatkan mengingat standar perawat di Indonesia dikatakan sebagai profesi sesuai
dengan Permenkes Nomor 26 Tahun 2019 adalah minimal berpendidikan profesi Ners.

Hasil uji Chi Square menunjukan ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan
pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan (p value = 0.024) dan
nilai OR=3,882, artinya responden yang mempunyai masa kerja <10 tahun mempunyai peluang
3,882 kali untuk mengikuti pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman hand over
keperawatan dibanding responden yang mempunyai masa kerja >10 tahun. Responden dengan
masa kerja <10 tahun lebih banyak yang paham tentang handover keperawatan karena
responden ada yang sudah pernah mendapatkan pelatihan SBAR namun pelatihan tersebut tidak
diterapkan secara optimal. Hasil uji Chi Square menunjukan ada hubungan yang bermakna
antara sebelum diberikan pelatihan komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover
keperawatan (pretest) dengan nilai (p value = 0.000) dan OR=6,717, artinya responden yang
memahami handover keperawatan mempunyai peluang 6,717 kali untuk mengikuti pelatihan
komunikasi SBAR terhadap pemahaman handover keperawatan dibanding responden yang
kurang memahami handover keperawatan. Terdapat peningkatan pemahaman tentang handover
keperawatan pada kelompok intervensi dikarenakan responden sudah mendapatkan pelatihan
serta mampu mengikuti pelatihan dengan baik.

SIMPULAN

Adanya pengaruh dan dampak sebelum serta sesudah pelatihan komunikasi SBAR terhadap
pemahaman hand over keperawatan di rumah sakit Bhayangkara Tk. I. R. Said Sukanto. Pihak
RS sebaiknya dapat memfasilitasi pelatihan komunikasi SBAR bagi perawat karena pelatihan
komunikasi SBAR harus terus dilakukan secara berkesinambungan (tidak cukup hanya satu
kali) agar tujuan dari pelatihan komunikasi SBAR terhadap hand over keperawatan dapat
tercapai dengan baik.
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